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Abstract. The role of savings and credit cooperatives is fundamental to fostering local economic stability,
especially in areas where access to formal financial services is still limited. However, cooperatives face
challenges in managing finances effectively through the application of cash flow information utilization via
structured and transparent cash flow statements. Therefore, the community service activity carried out took
the form of socialization and training on preparing cash flow statements for the administrators of the
savings and loan cooperative of residents of RT.003 RW.021 in the GPE Pamulang Timur housing complex,
becoming a relevant step to improve managerial capacity, particularly in financial administration
management. This activity was implemented using a participatory and collaborative approach through
several stages, namely problem identification, field surveys, material preparation, conceptual and practical
training on preparing cash flow statements, followed by systematic tracking and evaluation. The assessment
indicated improved comprehension and competencies among participants regarding the delivered material.
This improvement was evidenced by the rise in mean participant scores, from 53.8 pre-training to 81.3
post-training after the training, indicating a significant improvement in understanding. These findings
indicate that socialization and practical training activities contribute positively to improving managerial
literacy, particularly in cooperative financial governance. In addition, this activity also encourages
increased transparency in cooperative financial management. More informative and easily understandable
cash flow statements also enhance member trust and encourage active participation in cooperative
management. This increased trust has the potential to reduce internal conflicts and support the
sustainability and stability of the cooperative’s financial operations.

Keywords: cooperatives; socialization; training; management, finance

Abstrak. Koperasi simpan pinjam (KSP) memiliki peran penting dalam memperkuat perekonomian
masyarakat di tingkat lokal, terutama di daerah yang akses terhadap layanan keuangan formal masih
terbatas. Namun, koperasi dihadapkan pada tantangan dalam mengelola keuangan secara efektif melalui
penerapan pemanfaatan informasi arus kas melalui laporan arus kas yang terstruktur dan transparan.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, pendampingan pengabdian masyarakat diimplementasikan melalui
diseminasi informasi dan peningkatan ketrampilan berupa edukasi dan pelatihan penyusunan laporan arus
kas Pengurus KSP RT.003 RW.021, Perumahan GPE Pamulang Timur menjadi langkah yang relevan untuk
meningkatkan kapasitas manajerial, khususnya dalam pengelolaan administrasi keuangan. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan kolaboratif melalui beberapa tahapan, yaitu identifikasi
permasalahan, survei lapangan, penyusunan materi, pelatihan konsep dan praktik penyusunan laporan arus
kas, serta monitoring dan evaluasi. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam memahami materi yang diberikan. Hal ini tercermin dari kenaikan nilai rata-
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rata peserta dari 53,8 sebelum pelatihan menjadi 81,3 setelah pelatihan, yang menunjukkan peningkatan
pemahaman yang signifikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa kegiatan sosialisasi dan praktik pelatihan
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi manajerial, khususnya dalam tata kelola
keuangan koperasi. Selain itu, kegiatan ini juga mendorong peningkatan transparansi dalam pengelolaan
keuangan koperasi. Laporan arus kas yang lebih informatif dan mudah dipahami berkontribusi pada
meningkatnya kepercayaan anggota. Program ini turut mendorong partisipasi aktif anggota dalam
pengelolaan koperasi sehingga terbentuk kepercayaan dan motivasi yang lebih tinggi dari anggota.
Peningkatan kepercayaan tersebut berpotensi mengurangi konflik internal serta mendukung keberlanjutan
dan stabilitas operasional keuangan koperasi.

Kata Kunci: koperasi; sosialisasi; pelatihan; pengelolaan; keuangan

PENDAHULUAN

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) memiliki peran vital sebagai akselerator ekonomi
lokal, khususnya bagi segmen masyarakat urban dan rural dengan akses terbatas terhadap
lembaga perbankan formal. Kendati strategis sebagai penyedia pembiayaan inklusif, KSP
menghadapi kendala fundamental berupa defisiensi kapasitas manajerial pengurus.
Keterbatasan tersebut tercermin dari lemahnya pemanfaatan informasi arus kas sebagai
basis pengambilan keputusan untuk mewujudkan pengelolaan dana yang transparan dan
sistematis. Merujuk pada urgensi tersebut, kegiatan edukasi dan pelatihan masyarakat
mengenai tata cara penyusunan laporan arus kas kepada pengurus KSP Warga RT.003
RW.021, Kawasan GPE, Pamulang Timur, dinilai relevan. Program ini berorientasi pada
penguatan tata kelola keuangan koperasi dengan tiga tujuan spesifik: 1) Membangun
kesadaran kritis pengurus mengenai signifikansi laporan arus kas dalam menjaga
akuntabilitas dan keberlanjutan keuangan koperasi; 2) Mengembangkan kapabilitas
teknis dalam implementasi prinsip akuntansi yang relevan, terutama terkait analisis dan
pelaporan arus kas untuk meningkatkan transparansi kepada anggota; dan 3) Mendorong
optimalisasi kinerja organisasi melalui penguatan struktur keuangan yang akuntabel
(Kamil et al., 2025). Peningkatan kompetensi berkelanjutan ini diharapkan berkontribusi
terhadap stabilitas ekosistem keuangan koperasi yang kredibel dan tepercaya bagi seluruh
stakeholders.

Modernisasi koperasi di Indonesia membawa konsekuensi pada pengetatan
standar pelaporan keuangan. Laporan arus kas tidak lagi dipandang sebagai pelengkap,
melainkan sebagai alat evaluasi likuiditas dan integritas manajemen yang sangat esensial
(Maulina, 2021). Pergeseran ini diperkuat secara legal sesuai Peraturan Menteri Koperasi
dan UKM Nomor 2 Tahun 2024. Regulasi tersebut mewajibkan koperasi untuk

menyertakan laporan arus kas sebagai satu dari 5 unsur utama laporan keuangan tahunan.
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Langkah ini bertujuan untuk menyeragamkan praktik akuntansi koperasi di seluruh
Indonesia agar lebih profesional dan memenuhi ekspektasi pemangku kepentingan global.

Dinamika ekonomi yang kian kompleks memicu kebutuhan akan transparansi
keuangan yang lebih tinggi dalam institusi koperasi. Laporan arus kas berperan sebagai
instrumen evaluasi bagi anggota baik dalam kapasitasnya sebagai pemilik maupun
pengguna jasa untuk mengukur kapabilitas koperasi dalam menghasilkan likuiditas guna
membiayai operasional, penyaluran pinjaman, pemenuhan kewajiban jangka pendek,
serta distribusi Sisa Hasil Usaha (SHU). Transformasi dari SAK ETAP menuju SAK EP,
yang berlaku efektif per Januari 2025, menuntut koperasi untuk mengadopsi mekanisme
pengukuran yang lebih presisi, terutama terkait arus kas investasi dan pengakuan pajak
tangguhan. Secara yuridis, kerangka akuntansi ini bersumber dari UU Nomor 25 Tahun
1992 dan dipertegas melalui Permenkop UKM Nomor 2 Tahun 2024. Regulasi terbaru
ini berfungsi sebagai standar tunggal pelaporan keuangan bagi koperasi primer dan
sekunder, serta mewajibkan koperasi simpan pinjam untuk mengimplementasikan SAK
EP dengan mengedepankan prinsip akuntabilitas (Saputra, 2022).

Transisi dari SAK ETAP ke SAK EP bukan sekadar perubahan terminologi,
melainkan sebuah transformasi menuju rincian laporan keuangan yang lebih sistematis.
SAK EP mewajibkan klasifikasi arus kas pada 3 kategori utama yaitu aktivitas operasi,
investasi, dan pendanaan dengan penekanan pada metode langsung guna menyajikan
gambaran jumlah penerimaan dan pengeluaran kas atau dana secara lebih transparan.
Bagi Koperasi Simpan Pinjam (KSP) sebagai lembaga intermediasi, standar ini krusial
untuk memitigasi risiko kegagalan finansial. Ketidakakuratan dalam pelaporan kas dapat
menghambat prediksi likuiditas, yang berisiko memicu krisis kepercayaan anggota jika
kewajiban penarikan simpanan tidak terpenuhi (Nurafida et al., 2024). Secara konsep,
laporan arus kas memberikan gambaran historis mengenai arus masuk dan arus keluar kas
serta setara kas, yaitu aset yang likuid, berjangka waktu pendek, dan tidak terekspos risiko
perubahan nilai secara signifikan. Pentingnya laporan ini bersifat multidimensi; 1) Bagi
Pengurus: Sebagai indikator kapasitas pendanaan internal untuk kewajiban jangka pendek
dan ekspansi usaha, 2) Bagi Anggota: Sebagai instrumen transparansi penggunaan dana
dan estimasi distribusi SHU, 3) Bagi Auditor: Sebagai alat verifikasi atas validitas saldo

kas yang tercantum pada neraca.
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Kegagalan dalam pengelolaan kas, terutama pada koperasi skala besar dengan
kompleksitas transaksi tinggi, berpotensi mengarah pada likuidasi. Menariknya, laporan
arus kas mampu mendeteksi penurunan kinerja keuangan lebih dini dibandingkan laporan
laba rugi, hal ini dikarenakan laba yang tinggi tidak selalu berkorelasi dengan
ketersediaan kas riil jika pendapatan tersebut masih terhambat dalam bentuk piutang

bermasalah (Mayasari & Subardjo, 2022).

METODE PELAKSANAAN

Program pendampingan Masyarakat ini bertujuan menerapkan ilmu pengetahuan
untuk menyelesaikan permasalahan pengurus Koperasi Simpan Pinjam Griya Pamulang
Estate (GPE), Tangerang Selatan. Kegiatan berlangsung pada Sabtu, 4 April 2026, di
Balai Warga RT 003/RW 021 melalui pendekatan sosialisasi, diskusi, dan simulasi
praktik bersama para pengurus. Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan melalui tahapan;
1) analisis kebutuhan dan kendala mitra, 2) rancang bangun model sosialisasi edukasi
dan pelatihan berbasis kebutuhan, 3) implementasi program sosialisasi, diskusi dan
praktik pelatihan, 4) analisis evaluatif terhadap parameter keberhasilan program kegiatan.

Tabel 1. Kerangka Metode Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian

makna dan pentingnya
laporan arus kas masih
tergolong rendah.

dilanjutkan sesi diskusi, tanya
jawab, pembahasan
mengenai arti serta pentingnya
laporan arus kas.

dan

No Kondisi Saat Ini Strategi Pemecahan Hasil yang
Masalah Diharapkan
1 | Tingkat pemahaman | Kegiatan diawali dengan | Peserta = memperoleh
peserta mengenai | pemaparan materi, kemudian | pemahaman mengenai

makna dan pentingnya
laporan arus kas.

2 | Tingkat pemahaman
peserta terhadap
pengelolaan keuangan
melalui pemanfaatan
informasi kas
dalam laporan arus kas
masih relatif rendah.

arus

Pelaksanaan kegiatan terdiri
atas penyampaian materi, sesi
interaktif tanya jawab, serta
pembahasan mengenai metode
pengelolaan keuangan dengan
memanfaatkan informasi arus
kas dari laporan arus kas.

Peserta  memperoleh
pemahaman dan
pengetahuan  peserta
mengenai pengelolaan
keuangan koperasi
melalui  pemanfaatan
informasi arus kas yang
ada di dalam laporan

arus kas.

3 | Peserta belum | Pelaksanaan kegiatan terdiri | Peserta memahami cara
mengimplementasikan | atas penyampaian materi, sesi | mengelola  keuangan
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proses  penyusunan | interaktif = tanya  jawab, | koperasi secara Dbaik
laporan  arus  kas | simulasi  pencatatan, dan | dan transparan dengan
secara memadai dalam | diskusi mengenai pengelolaan | memanfaatkan

praktik. keuangan  koperasi  yang | informasi arus Kkas,
transparan dan  akuntabel | serta mampu
melalui penyusunan laporan | mengaplikasikannya
arus kas. dalam praktik.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi program pengabdian menghasilkan tiga temuan utama terkait
kompetensi pengurus KSP dalam pengelolaan arus kas;

1. Peserta mengalami perbaikan tingkat pemahaman dan pengetahuan.

Program pengabdian masyarakat yang diselenggarakan Sabtu, 4 April 2026 di
Kompleks GPE Pamulang ini memberikan dampak konstruktif bagi 12 orang pengurus
koperasi. Melalui kegiatan ini, kapasitas dan kemampuan mitra meningkat secara
signifikan, terutama dalam aspek teknis pencatatan transaksi berbasis kas hingga
penyusunan laporan arus kas yang akuntabel. Kondisi ini berkontribusi dalam mendorong
terwujudnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan dana koperasi. Merujuk pada data
evaluasi dari pre-test dan post-test, diketahui adanya perubahan signifikan tingkat
pengetahuan dan pemahaman peserta mengenai manfaat dan urgensi informasi arus kas
bagi koperasi, teknik serta prosedur penyusunan laporan arus kas, serta aspek pengawasan
dan pengendalian dalam pengelolaan dana koperasi yang memanfaatkan informasi arus
kas. Peningkatan tersebut tercermin dari rata-rata nilai peserta yang semula sebesar 53,8
sebelum pelatihan, kemudian meningkat menjadi 81,3 setelah pelatihan. Hasil ini
mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan peserta dalam
memahami materi yang disampaikan selama kegiatan.

Selain memberikan pemahaman konseptual yang berlandaskan teori, pelatihan ini
juga dirancang untuk meningkatkan kompetensi peserta dalam pengelolaan administrasi
keuangan berbasis kas dengan memanfaatkan informasi arus kas dalam aktivitas
operasional koperasi sehari-hari. Peserta dibekali keterampilan praktis melalui metode
yang aplikatif, meliputi pencatatan transaksi kas harian, penyusunan laporan arus kas,

serta analisis arus kas sebagai dasar evaluasi kinerja keuangan koperasi. Dengan
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demikian, pengurus koperasi diharapkan mampu mewujudkan prinsip transparansi dan

akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan koperasi.

Hasil Penilaian Pre-Test & Post-Test Peserta

1 2 3 4 5 6 7 8 9 100 11 12

M Nilai Peserta (Pre test) m Nilai Peserta (Post test)

100
90
8

N
o O O

5

N
o o

3
2
1

o O O

0

Gambear 1. Perbandingan Hasil Penilaian Pre-Test & Post-Test

2. Identifikasi kepuasan peserta melalui proses evaluasi

Penilaian dan evaluasi terhadap tingkat kepuasan serta harapan peserta kegiatan
dilaksanakan melalui penyebaran lembar pernyataan yang wajib diisi oleh seluruh
peserta. Data yang diperoleh dari jawaban pada lembar tersebut selanjutnya dimanfaatkan
sebagai dasar dalam melakukan penilaian, penyusunan masukan, serta proses evaluasi
kegiatan. Hasil survei kepuasan yang merupakan bagian dari evaluasi program
menunjukkan bahwa 7 orang (58,33%) menyatakan sangat puas dan 5 orang (41,67 %)
menyatakan puas dengan pelaksanaan kegiatan. Disamping itu seluruh peserta
memberikan tanggapan positif terhadap materi, metode penyampaian dan diskusi, serta
keseluruhan pelaksanaan kegiatan. Peserta menilai bahwa materi yang diberikan
bermanfaat dalam meningkatkan kemampuan mereka dalam pengelolaan dana koperasi.
Umpan balik yang dihimpun juga memberikan kontribusi penting sebagai bahan
perbaikan program kegiatan di masa mendatang, termasuk rekomendasi untuk menambah
porsi praktik langsung serta pendalaman pada topik-topik tertentu.
3. Kontribusi sosialisasi dan hasil praktik pelatihan terhadap peningkatan

kemampuan peserta
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Kontribusi positif dari kegiatan sosialisasi serta pelatihan teknis penyusunan laporan

arus kas koperasi ini dapat dirincikan sebagai berikut :

294

a. Peningkatan kinerja keuangan koperasi

Peningkatan knowledge dan skill peserta terkait penyusunan laporan arus kas
memberikan dampak langsung terhadap terbukanya peluang penguatan kinerja
keuangan koperasi mitra. Melalui penerapan praktik penyusunan laporan arus kas
yang lebih efektif, koperasi memiliki potensi untuk meningkatkan keberlanjutan
finansial, menekan risiko kerugian, serta memperluas kapasitas permodalan guna

mengoptimalkan layanan pembiayaan kepada anggota.

. Peningkatan kualitas tata kelola keuangan yang transparan, akuntabel, dan

berkelanjutan

Pelatihan ini juga berkontribusi dalam mendorong peningkatan transparansi
dalam pengelolaan keuangan koperasi. Penyusunan laporan arus kas yang lebih
sistematis dan mudah dipahami memungkinkan anggota memperoleh informasi
yang jelas, sehingga dapat meningkatkan tingkat kepercayaan serta partisipasi
mereka dalam pengelolaan koperasi. Peningkatan kepercayaan tersebut
berpotensi meminimalkan konflik internal serta memperkuat stabilitas dan
keberlangsungan organisasi. Dalam jangka panjang, pelatihan ini turut
memberikan kontribusi terhadap keberlanjutan penerapan praktik akuntansi yang
baik di koperasi. Konsistensi dalam menerapkan prinsip-prinsip akuntansi
berbasis kas yang telah dipelajari selama pelatihan diharapkan mampu
memberikan manfaat berkelanjutan. Kondisi ini akan menjadi fondasi yang kuat
bagi pertumbuhan ekonomi koperasi sekaligus meningkatkan kontribusinya
dalam pembangunan ekonomi, khususnya di tingkat lokal seperti wilayah

Pamulang, Tangerang Selatan.
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llustrasi Laporan Arus Kas
Koperasi Simpan Pinjam Warga Griya Pamulang Estat
Laporan Arus Kas
Per 31 Desember 2025
(Dalam Rupiah)
Saldo Kas Awal Periode (1 Jan 2025) 20.000.000
Aktivitas Operasi :
Penerimaan Kas:

Penerimaan Angsuran Pokok Pinjaman dari Anggota 450.000.000

Penerimaan Pendapatan Bunga/Jasa Pinjaman 45.000.000

Penerimaan Simpanan Sukarela 120.000.000

Pengeluaran Kas:

Pemberian Pinjaman Baru kepada Anggota -570.000.000

Penarikan Simpanan Sukarela oleh Anggota -40.000.000

Pembayaran Biaya Operasional & ATK Kantor -5.000.000

Pembayaran Honorarium Pengurus/Pengawas -12.000.000

Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Operasi -12.000.000

Aktivitas Investasi :
Penerimaan Kas:

Penjualan Kursi Kantor Lama 500.000

Pengeluaran Kas:

Pembelian Laptop & Printer (Aset Tetap) -7.000.000

Kas Bersih yang Digunakan untuk Aktivitas Investasi -6.500.000

Aktivitas Pendanaan
Penerimaan Kas:

Penerimaan Simpanan Pokok (Anggota Baru) 5.000.000

Penerimaan Simpanan Wajib 40.000.000

Pengeluaran Kas:

Pembayaran SHU Tahun Lalu (Dana Anggota) -15.000.000

Kas Bersih yang Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan 30.000.000
Kenaikan Bersih Kas & Setara Kas 11.500.000
Saldo Kas Akhir Periode (31 Des 2025)

Gambar 2. Materi Pelatihan

KESIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian masyarakat yang diselenggarakan Sabtu, 4 April 2026 terdiri
dari edukasi publik, forum diskusi interaktif, pelatihan teknis, dan simulasi praktik
penyusunan laporan arus kas koperasi. Sasaran program adalah pengurus KSP warga
RT.003 RW.21 Kompleks GPE Pamulang, Tangerang Selatan. Pelaksanaan program
terbagi dalam tiga tahap, yakni pra-kegiatan, implementasi, dan penilaian hasil. Secara
umum, seluruh rangkaian acara berjalan tertib tanpa kendala berarti. Hasil pelaksanaan
kegiatan menunjukkan bahwa sebelum mengikuti pelatihan, tingkat pemahaman
pengurus koperasi terkait manfaat, fungsi dan pentingnya informasi arus kas masih
tergolong rendah. Kondisi tersebut berdampak pada belum optimalnya pengelolaan
keuangan koperasi, baik dari aspek transparansi maupun akuntabilitas. Selama proses
kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan tingkat antusiasme dan partisipasi yang

tinggi, yang tercermin melalui interaksi aktif dalam diskusi dan sesi tanya jawab.
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Setelah kegiatan pelatihan, terdapat peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan pemahaman peserta, khususnya terkait konsep kas, fungsi informasi
arus kas, pencatatan transaksi, penyusunan laporan arus kas, serta pengendalian keuangan
koperasi. Peningkatan ini dibuktikan melalui kenaikan nilai rata-rata peserta dari 53,8
menjadi 81,3. Secara umum, seluruh rangkaian acara berjalan tertib tanpa kendala berarti.
Lebih lanjut, data evaluasi dengan skala Likert memperlihatkan 100% peserta
memberikan respons pada kategori puas dan sangat puas terkait kegiatan.

Ke depan, program pelatihan ini perlu dikembangkan secara berkelanjutan dengan
memperluas cakupan materi, meningkatkan intensitas pelaksanaan, serta memperkuat
kolaborasi antara koperasi, pemerintah daerah, dan institusi pendidikan. Upaya tersebut
diharapkan mampu menjaga keberlanjutan manfaat program serta memperkuat kapasitas
koperasi simpan pinjam agar lebih mandiri dan berkontribusi secara optimal terhadap
perekonomian lokal.
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